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ABSTRAK

Hisab merupakan salah satu metode yang digunakan dalam penentuan
awal bulan kamariah. Dengan menggunakan logika berfikir matematika dan
astronomi, fase-fase Bulan dapat diperhitungkan. Posisi dan keadaan karakteristik
Bulan dapat diketahui hanya dengan menggunakan metode hisab (perhitungan).
Di antara perhitungan tersebut adalah Almanak Nautika dan Astronomical
Algortihms Jean Meeus. Keduanya merupakan metode hisab yang masuk ke
dalam sistem hisab hakiki kontemporer (modern). Di dalam kedua metode ini,
memiliki data dan algoritma perhitungan yang berbeda, sehingga output (hasil)
perhitungan akan berbeda pula. Hasil perhitungan ini akan sangat signifikan jika
dalam posisi hilal dalam hasil perhitungan berada kritis di dekat horison. Satu
metode menyatakan bahwa hilal telah berada di atas ufuk, namun metode lain
menyatakan hilal masih di bawah ufuk. Hal ini akan berpengaruh pula pada
penentuan awal bulan kamariah.

Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan jenis penelitian
library Research (studi pustaka) dengan menelaah data-data astronomi untuk
perhitungan awal bulan kamariah. Kemudian data ini dikumpulkan dan dianalisis
dengan menggunakan metode komparatif dengan melakukan proses content
analisisti terlebih dahulu.

Adapun hasil penelitian ini menemukan bahwa di antara kedua metode
hisab tersebut memiliki persamaan dan perbedaan dalam algoritma
perhitungannya. Di antara persamaannya adalah menghitung azimuth dan altitude
Bulan secara geosentris, serta umur hilal yang dihitung sama yaitu selisih antara
waktu maghrib dengan waktu ijtimak. Perbedaan algoritma perhitungan terletak
pada menghitung waktu ijtimak, waktu maghrib, ketinggian hilal toposentrik dan
elongasi Matahari dan Bulan. Selain itu, dalam penelitian ini ditemukan bahwa
kelebihan sistem hisab Almanak Nautika yaitu proses perhitungan yang mudah
karena hanya melakukan interpolasi pada waktu dan tempat yang diinginkan.
Berbeda dengan Astronomical Algortinms perlu melakukan banyak koreksi untuk
mendapatkan data ephemeris Bulan dan Matahari yang mana ini menjadi
kelemahannya. Namun, dari sisi akurasi data yang diperoleh dari Astronomical
Algorithms Jean Meeus lebih akurat dibandingkan dengan data yang ada pada
Almanak Nautika. Hal ini terlihat dari banyaknya suku koreksi dan hasil
penelitian beberapa observasi terkait perhitungan dan posisi benda-benda langit.

Kata Kunci : Hisab, Awal Bulan Kamariah, Almanak Nautika, Astronomical
Algortihms.
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DAFTAR SIMBOL ASTRONOMI

a : jari-jari ekuator Bumi (=6378,137 km menurut WGS ‘84)
ar . jari-jari ekuator Bulan (=1738,64 km menurut WGS ‘84)
c : Koreksi Aberasi

e : Perata Waktu (equation of time)

h- : Ketinggian Bulan geosentrik (irtifa’ hakiki)

h-’ : Ketinggian Bulan toposentrik (irtifa’ mar i)

h. : Ketinggian Matahari

i : Sudut fase Bulan

k : Bilangan Lunasi, untuk fase bulan baru k bernilai bulat (-4, 0,
13, 26, dst...)

r : Jarak Bulan ke Bumi

t, : Sudut Waktu Matahari

t,’ : Sudut Waktu Matahari pada perkiraan waktu Magrib

t : Sudut Waktu Bulan

z : Zona Waktu

A, : Azimuth Matahari

A- : Azimuth Bulan

A, Ay, .., A1s: Argumen Planet dalam perhitungan Fase Bulan

menggunakan algoritma Meeus.
Aq ..., As . Argumen Tambahan dalam perhitungan Koreksi Lintang
Ekliptika.

Bo, B1 : Koreksi Lintang Ekliptika Matahari



C: . Koreksi Fase Bulan dalam perhitungan Fase Bulan algoritma

Meeus

C, : Koreksi Argumen Planet dalam perhitungan Fase Bulan algoritma
Meeus

D : Elongasi Rata-Rata Bulan

E : Eksentrisitas Orbit Bulan

F : Argumen Lintang Bulan

H : Ketinggian Tempat diukur dari permukaan laut

K : Fraksi Iluminasi, 0% <K < 100%

L : Bujur Rata-Rata Matahari

L’ : Bujur Rata-Rata Bulan

Lo, Ly, ..., Ls : Koreksi Bujur Ekliptika Matahari

M : Anomali Rata-Rata Matahari

M’ : Anomali Rata-Rata Bulan

P : Tekanan Atmosfer dalam perhitungan Refraksi
R : Jarak Bumi ke Matahari

Ro, Ry, ... ,Rs : Koreksi Jarak Bumi-Matahari
T : (1) Bilangan Abad Julian diukur dari epos/ epoch J.2000

: (2) Suhu sekitar (Ambient Temperature) dalam perhitungan

Refraksi
U : Sudut Tahun dalam satuan radian
Y : Bilangan Tahun (Inggris: year)
dip : Kerendahan Ufuk

mod : modulo (hasil sisa bagi)



rad

GHA,

GHA.
HP.
INT
JD
Dot
JDE
KWD
PH
Ref
SD

V)

o

BO@
B

o

€0

: radian

: Greenwich Hour Angle of Sun (Sudut Waktu Greenwich

Matahari)

: Greenwich Hour Angle of Moon (Sudut Waktu Greenwich Bulan)
: Horizontal Parallax Bulan

. Integer (bilangan bulat)

: Julian Date

: Julian Date pada pukul 12 Jam Setempat.

: Julian Ephemeris Date

: Koreksi Waktu Daerah

: Posisi Hilal

: Refraksi

: Semi Diameter

: Asensiorekta Matahari

: Asensiorekta Bulan

: Lintang Ekliptika Matahari

: Lintang Ekliptika Matahari Sebelum Terkoreksi

: Lintang Ekliptika Bulan

: Deklinasi Matahari

: Deklinasi Bulan

: Kemiringan Sumbu Bumi Sebenarnya (True Obliquity)
: Kemiringan Sumbu Bumi Rata-Rata (Mean Obliquity)
: Elongasi Bulan-Matahari

: Waktu Bintang Lokal (Local Sidereal Time, LST)



0’ : Waktu Bintang Lokal Tampak (Local Apparent Sidereal Time,

LAST)
0o : Waktu Bintang Greenwich (Greenwich Sidereal Time, GST)
0o’ . Waktu Bintang Greenwich Tampak (Greenwich Apparent

Sidereal Time, GAST)

Ao : Bujur Tampak Matahari (Sun Apparent Longitude)

Ao : Bujur Tampak Bulan (Moon Apparent Longitude)

Mempat : Bujur Tempat

Adaeran : Bujur Daerah

Ao : Koreksi Lintang Matahari Tampak

T : Sudut Parallaks Matahari

T - Sudut Parallaks Bulan

T : Bialangan Milenium Julian (365250 hari) diukur dari J.2000
[0) : Lintang Tempat Geografis

AL’ : Koreksi Bujur Ekliptika Bulan

AT : Selisih Dynamical Time (TD) dengan Universal Time (UT)
ABo : Koreksi Lintang Tampak Matahari

Ag : Koreksi kemiringan sumbu Bumi

Ay : Koreksi Nutasi

0 : Bujur Ekliptika Matahari

O : Bujur Ekliptika Matahari Rata-Rata

Q : Bujur Ascending Node Bulan-Matahari Rata-Rata.
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